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Membuat Pembicaraan yang Tidak Direncanakan 
 
Waktu datang saat kita diminta untuk berbicara tanpa persiapan: kita mungkin dimintai pendapat pada 
saat rapat atau saat memberi pidato selamat dan bersulang di pernikahan. Pembicaraan yang tidak 
disiapkan bagi kebanyakan dari kita lebih sulit dibandingkan mempersiapkan pidato yang direncanakan. 
Kita didorong untuk berpikir dengan cepat dan tidak punya waktu untuk berpikir. Berikut ini bagaimana 
caranya kita dapat menjadikan pengalaman ini menjadi lebih positif: 
 
1. Kondisikan diri Anda siap secara mental untuk berbicara tanpa persiapan di setiap acara. 
Jika Anda sedang berada di dalam rapat, terus tanyakan diri Anda apa yang akan Anda katakan jika 
Anda diberi pertanyaan pada saat spesifik tersebut. 
 
2. Segera cari contoh. 
Ada tiga alasan untuk ini. 1) Anda akan membebaskan diri Anda segera dari keharusan untuk berpikir 
apa kalimat Anda berikutnya, karena pengalaman lebih mudah diingat kembali walaupun dalam situasi 
yang tidak terduga. 2) Anda akan dengan segera menarik perhatian para pendengar. 3) Anda akan 
memberi kesempatan pada diri Anda untuk bersiap-siap atas topiknya. 
 
3. Bicara dengan animasi dan tekanan. 
Tubuh dan pikiran Anda terhubung, jadi jika Anda berbicara dengan energi, animasi eksternal Anda 
akan memiliki efek yang menguntungkan atas proses mental. Ini juga menggambarkan antusiasme 
kepada para pendengar, karena membuat cara berbicara Anda menjadi lebih menarik. 
 
4. Jangan berbicara tanpa persiapan; berikan pembicaraan tanpa direncanakan 
Adalah tidak cukup jika Anda hanya menyimpang dari pokok pembicaraan dan menyatukan banyak hal 
yang tidak ada hubungannya. Anda harus menjaga ide-ide Anda terkelompok di sekitar pikiran utama 
secara logis, yang mana hal tersebut menuju ke ide utama yang Anda ingin utarakan. Contoh-contoh 
yang Anda berikan harus mendukung ide utamanya. 


